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Abstak Pada penelitian ini bjek penelitian adalah BKP Kelas I Bandar Lampung dengan subjek 

yang  dipilih adalah seluruh karyawan yang bekerja di BKP Kelas I Bandar Lampung.   

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara  lain ialah sebagai 

berikut: 1.Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Mutasi (X1) mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja karyawan balai Karantina Pertanian Kelas I yaitu  dapat dilihat dari hasil variabel 

Mutasi tingkat signifikan serta nilai koefisien beta menunjukan angka positif. 2.Variabel Promosi 

(X2) terhadap kinerja karyawan balai Karantina Pertanian  Kelas I yaitu dapat dilihat dari hasil 

variabel promosi tingkat signifikan serta nilai koefisien beta menunjukan angka positif. 3.Diantara 

kedua variabel bebas yang diteliti, mutasi dan promosi  menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja, namun variabel yang paling berpengaruh secara signifikan yaitu 

variabel promosi (X2), dengan  memiliki tingkat signifikan lebih tinggi dari mutasi. 4.Mutasi dan 

promosi menunjukkan angka positif dan signifikan, bahwa  promosi berpengaruh terhadap kinerja 

di balai Karantina Pertanian Kelas I jika  dibandingkan dengan mutasi.  

 

Kata Kunci: Mutasi, Promosi Jabatan, dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan selalu berusaha meningkatkan kinerja dari para  karyawannya agar 

tercapainya dalam tujuan perusahaan tersebut. Untuk mencapai  tujuan perusahaan 

tentunya Kinerja dari para karyawan harus mempunyai Kinerja  yang baik yang bekerja 

secara efektif dan efisien. Kinerja adalah tentang apa yang  telah dicapai oleh karyawan 

atas hasil kerjanya baik ataupun buruk, untuk itu para  karyawan berusaha untuk bisa 

memperlihatkan kemampuan bekerjanya yang  mengarah pada tercapainya maksud dan 

tujuan perusahaan (Putri & Ghazali, 2021). Melihat hal tersebut  perusahaan memiliki 

banyak cara demi meningkatkan kinerja dari para  karyawannya termasuk melakukan 

promosi jabatan, mutasi jabatan pada karyawanya (LIA FEBRIA LINA, 2019).  

Menurut (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020) Sumber daya manusia saat ini 

merupakan  bagian yang penting dalam suatu organisasi perusahaan. manajemen sumber 

daya  manusia sebagai penanganan berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan,  

buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktivitas  organisasi 

atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan (Permatasari, n.d.). Pada  

dasarnya promosi jabatan merupakan salah satu bagian dari program penempatan  yang 

dilaksanakan oleh perusahaan (Permatasari & Anggarini, 2020). Penempatan karyawan 

dilakukan dengan  membuat penyesuaian terhadap kebutuhan perusahaan yang 

berhubungan dengan  perencanaan untuk memperoleh  rang yang tepat pada posisi yang 

tepat (right  man on the right place) (Permatasari, 2019). 

Salah satu bentuk pembinaan terhadap karyawan adalah mutasi sebagai  pengembangan 

karyawan organisasi yang dijadikan sebagai salah satu cara untuk  mencapai tujuan 

organisasi (Damayanti et al., 2020). Terkait mutasi kerja atau penempatan kerja,  

dijelaskan dalam Pasal 32 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang  
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Ketenagakerjaan (UU Ketenagakerjaan), dalam pasal tersebut dijelaskan,  Penempatan 

tenaga diarahkan untuk menempatkan tenaga kerja pada jabatan yang  tepat sesuai dengan 

keahlian, bakat dan minat serta dilaksanakan berdasarkan asas  terbuka, bebas, serta adil, 

karena penempatan tenaga kerja dilaksanakan dengan  memperhatikan pemerataan 

kesempatan kerja (Lina & Permatasari, 2020). Mutasi karyawan umumnya merupakan 

tidak lanjut dari penilaian prestasi  kerja karyawan yang ada dalam sebuah perusahaan 

yang dicapai oleh karyawan yang bersangkutan. Menurut (Defia Riski Anggarini, 2020) 

mutasi adalah perubahan  posisi/jabatan/pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal 

maupun vertikal  (promosi/demosi) di dalam satu organisasi Promosi merupakan 

perkembangan yang positif dari seorang pekerja atau  karyawan karena pekerjaannya 

dinilai baik oleh pejabat yang berwewenang. Menurut (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, 

& Trianti, 2020), promosi adalah suatu kenaikan pada posisi seorang  karyawan dari posisi 

sebelumnya ke posisi yang lebih tinggi. Promosi bisa berupa  kenaikan jabatan dari posisi 

rendah ke posisi yang lebih tinggi. Perusahaan akan berjalan semua yang ada pada visi dan 

misi dengan adanya  seorang karyawan, mengingat pentingnya kinerja karyawan maka 

manajemen  perlu mempelajari manajemen kinerja dan semua aspek yang terkait (Novita 

& Husna, 2020a). Menurut (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020), 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang  dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksnakan tuganya. Salah satu faktor yang dominan mempengaruhi 

perusahaan adalah kinerja  karyawan dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang dibebankan  kepadanya. Semakin ketatnya persaingan SDM, mengakibatkan 

perusahaan  dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup 

(Novita & Husna, 2020b).  

Berdasarkan pengamatan dan observasi penelitian, masih ada beberapa  karyawan BKP 

yang memiliki kinerja yang rendah (Husna & Novita, 2020). Hal tersebut dapat dilihat dari 

kurangnya penguasaan kompetensi dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan  bidang kerja 

masing-masing (Novita & Husna, 2020c). Bagian Tata Usaha bidang kerja penataan arsip  

masih ditemukan yang kurang menguasai kompetensi dalam hal kearsipan,  sehingga 

masih sering dibantu oleh pihak bidang kerja yang lain (Husna et al., 2021). Hasil  

pengamatan tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Kepala Bagian  Tata 

Usaha BKP. Untuk mengukur kinerja karyawan, balai Karantina Pertanian Kelas I  Bandar 

Lampung yang dilihat dari 4 perspektif, keempat perspektif itu terdiri dari  perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta  perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran (Lina & Nani, 2020). Penilaian kinerja dilakukan secara  

langsung yang melibatkan karyawan yang bersangkutan, atasan langsung, rekan  kerja dan 

bawahan (Nani & Ali, 2020). Mutasi dan promosi kedua-duanya merupakan suatu kegiatan 

yang dapat  meningkatkan semangat kerja, menjamin stabilitas dan mengembangkan 

pegawai (Nani, 2019).  Karena dengan pelaksanaan mutasi dan promosi jabatan berarti 

memberikan  penghargaan terhadap hasil kerja para karyawan dari perusahaan (Dhiona 

Ayu Nani, 2021). Dengan  penghargaan tersebut diharapkan karyawan mempunyai 

motivasi kerja yang  tinggi, sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai dengan  efektif dan efisien (Darmajaya & Nani, 2020). Peningkatan pada 

kebijakan terkait pengembangan sumber daya manusia  dan membangun kesadaran di 

antara petugas tentang pentingnya program  pengembangan diri seperti pelatihan itu 

mungkin dapat membantu mereka  memenuhi tugas secara efektif dan efisien (Nani & 

Safitri, 2021). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian tentang “Pengaruh Pelaksanaan Mutasi dan Promosi Jabatan Terhadap  Kinerja 

Karyawan di Instansi Balai Karantina Kelas I Bandar Lampung”. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Mutasi  

(Fauzi et al., 2020) Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan 

proses pemindahan fungsi, tanggung jawab dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke  

situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh  kepuasan 

kerja yang mendalam dan dapat memberikan prtestasi kerja yang semaksimal mungkin 

kepada perusahaan sedangkan menurut mutasi adalah kegiatan dari pimpinan perusahaan 

untuk  memindahkan karyawan dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang dianggap  

setingkat atau sejajar (Fauzi et al., 2021b).  

Pada dasarnya mutasi termasuk dalam fungsi pengembangan karyawan,  karena 

tujuannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam  pemerintahan 

tersebut (Suwarni & Handayani, 2021).  

Dalam mengukur variabel mutasi kerja, digunakan indikator sebagai berikut:  

1. Adanya kesempatan karyawan berprestasi untuk mutasi jabatan  

2. Harapan karyawan untuk mutasi jabatan;  

3. Kejelasan informasi mutasi jabatan;  

4. Memberikan semangat kerja pada karyawan. 

 

Promosi Jabatan  
Promosi adalah masalah penting, tidak hanya dalam pemilihan / penempatan  orang yang 

tepat di sebelah kanan tempat tetapi juga dorongan bagi atasan /  pemimpin untuk 

melaksanakan kebijakan bidang motivasi personil bawahan  untuk mengembangkan diri 

untuk mencapai (Suwarni & Handayani, 2020). Promosi adalah terjadinya persalinan  yang 

ditransfer dari posisi yang lebih tinggi dalam upah, tanggung jawab dan  tingkat organisasi 

(PRIADIPA, 2021). Menurut (Fauzi et al., 2021a) sebagai berikut  "Secara teknis, promosi 

adalah gerakan di dalam diri menuju organisasi dari satu  posisi lain yang melibatkan 

kenaikan atau peningkatan status." Memahami  definisi di atas bahwa promosi secara 

teknis adalah gerakan menuju organisasi  dari satu posisi lain yang melibatkan kenaikan 

upah dan status (Sedyastuti et al., 2021). Promosi akan  memberikan yang penting peran 

dalam setiap karyawan karena dengan promosi  berarti kepercayaan dan pengakuan 

terhadap kemampuan dan keterampilan  karyawan untuk mempertahankan posisi tinggi 

(Ameraldo & Ghazali, 2021). Sedangkan (Ameraldo et al., 2019) menambahkan selain 

senioritas dan kinerja juga merupakan kombinasi dari  pekerjaan kinerja dan senioritas. 

Tujuan dari kombinasi semacam itu adalah untuk  mempertimbangkan apakah karyawan 

itu layak promosi atau tidak (Febrian & Fadly, 2021a). Hal ini yaitu dasar dari promosi 

terbaik dan paling tepat karena mempromosikan orang yang  paling berpengalaman dari 

keterampilan (pandai) yang baik, sehingga kekurangan  promosi berdasarkan 

pengalaman/keterampilan saja dapat diatasi. Seorang karyawan dapat dikembangkan dengan 

menugaskan ia untuk menerima kekuasaan dan tanggung jawab yang lebih besar dengan kata lain  

dengan jalan promosi. Beberapa indikator dari promosi jabatan yang dapat dijadikan pedoman 

dalam pelaksanaan promosi jabatan (Fadly & Wantoro, 2019) yaitu :  
1. Kejujuran. Khusus pada jabatan-jabatan yang berhubungan dengan finansial, produksi,  

pemasaran, dan sejenisnya, kejujuran dipandang amat penting. Hal ini  dimaksudkan untuk 

menjaga jangan sampai kegiatan promosi malah  merugikan perusahaan, karena ketidak 

jujuran tenaga kerja yang  dipromosikan(Febrian & Ahluwalia, 2020).  
2. Loyalitas Tingkat loyalitas tenaga kerja terhadap perusahaan seringkali menjadi salah  satu 

kriteria untuk kegiatan promosi. Loyalitas yang tinggi akan berdampak  pada tanggung 

jawab yang lebih besar.  
3. Tingkat Pendidikan. Saat ini, manajemen perusahaan umumnya mempunyai kriteria 
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minimum  tingkat pendidikan tenaga kerja yang bersangkutan untuk dapat dipromosikan 

pada jabatan tertentu. Alasan yang melatarbelakanginya  adalah dengan pendidikan yang 

lebih tinggi diharapkan tenaga kerja memiliki daya nalar yang tinggi terhadap prospek 

perkembangan  perusahaan diwaktu mendatang.  
4. Pengalaman Kerja. Pengalaman kerja seringkali digunakan sebagai salah satu standar 

untuk kegiatan promosi. Dengan alasan lebih senior, pengalaman yang dimilikipun 

dianggap lebih banyak daripada junior. Dengan demikian, diharapkan tenaga kerja yang 

bersangkutan memiliki kemampuan lebih tinggi, gagasan lebih banyak, dan kemampuan 

manajerial yang baik.  
5. Inisiatif. Untuk kegiatan promosi pada jenis pekerjaan tertentu, barangkali karsa  dan daya 

cipta (inisiatif) merupakan salah satu syarat yang tidak perlu  ditawar lagi. Hal ini 

disebabkan untuk jenis pekerjaan tertentu sangat  memerlukan karsa dan daya cipta demi 

kelangsungan perusahaan (Herlinda et al., 2021).  

 

Kinerja Karyawan  
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan  tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan,  pengalaman, dan kesungguhan serta 

ketepatan waktu (Fadly et al., 2020). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh tiga faktor yakni 

kemampuan dan minat seorang pekerja,  kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi 

tugas dan peran, serta  tingkat motivasi seorang pekerja.  

Menurut (Febrian & Fadly, 2021b) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas  yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan  tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. (Panjaitan et al., 2020) Prestasi atau kinerja karyawan adalah  catatan tentang 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu  atau kegiatan selama kurun waktu 

tertentu. Sedangkan menurut (Riski, 2018) kinerja karyawan atau kinerja sumber  daya manusia 

adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi  kontribusi kepada organisasi yang 

antara lain :  

1. Kuantitas kerja yaitu volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi  normal.  

2. Kualitas kerja yaitu kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan 

volume kerja.  

3. Pemanfaatan waktu yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan  

kebijaksanaan perusahaan.  

4. Kerjasama yaitu kemampuan menangani hubungan kerja.  

Menurut (Handayani, 2014) , Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan  seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di dalam melakukan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan seperti standar hasil kerja, target  atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah  disepakati bersama.  

 

METODE 
Objek penelitian adalah BKP Kelas I Bandar Lampung dengan subjek yang  dipilih adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di BKP Kelas I Bandar Lampung.  Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: Studi Pustaka, yaitu dengan 

pengumpulan data dan informasi melalui literatur  yang berhubungan dengan permasalahan 

yang teliti yang dapat diperoleh dari  jurnal-jurnal dan buku. Kuisioner, peneliti membuat 

daftar pertanyaan kepada karyawan BKP Kelas I  Bandar Lampung, dimana pertanyaan 

yang dibuat relevan dengan penelitian  yang ditujukan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian field research yakni pengamatan  langsung ke objek yang diteliti guna 

mendapatkan data yang relevan. Penelitian  ini termasuk penelitian kuantitatif dimana 

peneliti dapat menentukan hanya  beberapa variabel saja dari objek yang diteliti kemudian 

dapat membuat instrumen  untuk mengukurnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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karyawan di BKP Kelas I di  Bandar Lampung. Jumlah karyawan di BKP Kelas I di 

Bandar Lampung sebanyak  100 karyawan di BKP Kelas I Bandar Lampung. Uji 

instrumen pada peneliian ini meggunkan uji validitas dan uji reabilitas. Pengujian 

selanjutnya mengguakan uji analisis regresi linier berganda, uji simultan f, dan uji parsial t 

serta uji koefesiensi determinasi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden pada penelitian ini sebanyak 100 orang karyawan Balai  Karantina Pertanian 

Kelas I. Hasil penyebaran kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1 

No  Keterangan  Jumlah 

1  Jumlah kuesioner terisi  100 

2  Jumlah kuesioner diolah  100 

3  Jumlah kuesioner tidak dapat di - 

Sumber:Lampiran data kuesioner,2020 olah  

 

Tabel 1 menjelaskan kuesioner yang terisi sebanyak 100  kuesioner. Kuesioner yang tidak 

dapat diolah sebanyak 0, Sehingga seluruh data yang dapat diolah dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden. 

Karakteristik responden yang diteliti dibagi berdasarkan jenis kelamin, usia,  Pendidikan 

terakhir, dan lama bekerja. Analisis deskriptif dalam penelitian ini  adalah responden yang 

merupakan karyawan Balai Karantina Pertanian Kelas I. 

Tabel 2 

Aspek Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 64 64% 

Perempuan 36 36% 

Usia   

20 – 30 tahun 3 3% 

30 – 40 tahun 49 49% 

40 – 50 tahun 43 43% 

> 50 tahun 5 5% 

Lama bekerja   

< 3 tahun - - 

3 – 5 tahun 3 3% 
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5 – 8 tahun 24 24% 

> 8 tahun 73 73% 

Pendidikan Terakhir   

SMA/SMK 2 2% 

D3 18 18% 

S1 60 60% 

S2 13 13% 

S3 7 7% 

      Sumber: Lampiran data diolah, 2020  

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang terdiri dari  laki-laki sebanyak 

64 orang (64%) dan perempuan sebanyak 36 orang (36%).  mayoritas responden karyawan 

di Perusahaan adalah laki-laki. Pada bagian persebaran usia responden menunjukkan bahwa 

terdapat 3 orang (3%) responden berusia 20-30 tahun, 49 orang (49%) responden berusia 31- 

40. tahun, 43 orang (43%) responden berusia 41-50 tahun, 5 orang (5%) responden berusia > 

50 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden didominasi  oleh kelompok usia 

31-40 tahun dengan persentase 49 %. 

Pada bagian lama berkerja responden menunjukkan bahwa terdapat 3 orang (3%) responden 

bekerja di Balai Karantina Pertanian Kelas I selama 3-5 tahun, 24 orang (24%) responden 

bekerja di Balai Karantina Pertanian Kelas I  selama 5-8 tahun, 73 orang (73%) responden 

bekerja di Balai Karantina Pertanian  Kelas I >8 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden didominasi oleh orang yang sudah lama bekerja lebih dari 8 tahun dengan 

persentase 73%.  

Pada bagian pendidikan terakhir responden menunjukan bahwa terdapat 2  orang (2%) 

responden pendidikan SMA/SMK, 18 orang (18%) responden  pendidikan D3, 60 orang 

(60%) responden pendidikan S1, 13 orang (13%)  responden pendidikan S2, 7 orang (7%) 

responden pendidikan S3. Berdasarkan  table 4.2 responden didominasi oleh orang yang 

pendidikan terakhir S1 dengan  persentase 60%.  

 

Uji Validitas 

Tabel  3 

No  Nilai Corrected Sig.  r table  Kriteria 

1  Item  

0,719  

0,000  0,1654  Valid 

2  0,614  0,000  0,1654  Valid 

3  (r hitung)  

0,674  

0,000  0,1654  Valid 

4  0,632  0,000  0,1654  Valid 
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5  0,550  0,000  0,1654  Valid 

6  0,451  0,000  0,1654  Valid 

7  0,498  0,000  0,1654  Valid 

8  0,508  0,000  0,1654  Valid 

9  0,641  0,000  0,1654  Valid 

10  0,561  0,000  0,1654  Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 16.0 ,2020  

Tabel 3 menunjukan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel mutasi  memiliki hasil yang 

valid, karena seluruh item pertanyaan menunjukan r  hitung > r table serta nilai sig < 0,05. 

Tabel 4 

No  Nilai Corrected Sig.  r table  Kriteria 

1  Item  

0,693  

0,000  0,1654  Valid 

2  0,367  0,000  0,1654  Valid 

3  (r  

0,591  

0,000  0,1654  Valid 

4  
hitung)0,553  

0,000  0,1654  Valid 

5  0,595  0,000  0,1654  Valid 

6  0,629  0,000  0,1654  Valid 

7  0,337  0,001  0,1654  Valid 

8  0,671  0,000  0,1654  Valid 

9  0,700  0,000  0,1654  Valid 

10  0,338  0,001  0,1654  Valid 

 Sumber : Data diolah SPSS 16.0 , 2020  

Tabel 4 menunjukan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel promosi  memiliki hasil 

yang valid, karena seluruh item pertanyaan menunjukan r hitung > r table serta nilai sig 

< 0,05.  
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Tabel 5 

No  Nilai Corrected Sig.  r table  Kriteria 

1  Item  

0,546  

0,000  0,1654  Valid 

2  0,753  0,000  0,1654  Valid 

3  (r  

0,633  

0,000  0,1654  Valid 

4  
hitung)0,625  

0,000  0,1654  Valid 

5  0,614  0,000  0,1654  Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 16.0 , 2020  

Tabel 4.5 menunjukan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel kinerja  karyawan 

memiliki hasil yang valid, karena seluruh item pertanyaan  menunjukan r hitung > r 

table serta nilai sig < 0,05.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 6 

Cronbach Alpha Item 

.885 2 

    Sumber: Data diolah SPSS 16.0 , 2020  

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada Tabel 4.6 seluruh nilai  Cronbach 

Alpha > 0,6. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  instrumen dalam 

penelitian ini reliabel sehingga dapat dilanjutkan proses  selanjutnya.  

Uji t (Parsial) 

Hasil uji t untuk variable Mutasi (X1) dengan tingkat signifikansi (α =  0,05) sebesar 0,045 < 

0,05 dan t
hitung 

(2,035) > 
t
tabel (1,661), maka Ha  diterima dan Ho ditolak, Dengan demikian, 

variabel mutasi secara  parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.   

 Hasil uji t untuk variabel Promosi (X2) dengan tingkat signifikansi (α = 0,05) sebesar 

0,003 < 0,05 dan t
hitung 

(3,010) > t
tabel (1,661), maka Ha  diterima dan Ho ditolak, 

Dengan demikian, variabel promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  
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Uji F (Simultan)  

Kajian pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel  dependen 

dilakukan dengan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung > F tabel 

= 25,907 > 2,699 dengan signifikansi sebesar 0,000 <  0,05. Hal ini berarti bahwa secara 

bersama- sama mutasi , dan promosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja.   

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara  lain ialah 

sebagai berikut:  

1. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Mutasi (X1) mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan balai Karantina Pertanian Kelas I yaitu  

dapat dilihat dari hasil variabel Mutasi tingkat signifikan serta nilai koefisien beta 

menunjukan angka positif.  

2. Variabel Promosi (X2) terhadap kinerja karyawan balai Karantina Pertanian  

Kelas I yaitu dapat dilihat dari hasil variabel promosi tingkat signifikan serta nilai 

koefisien beta menunjukan angka positif.  

3. Diantara kedua variabel bebas yang diteliti, mutasi dan promosi  menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, namun variabel yang paling 

berpengaruh secara signifikan yaitu variabel promosi (X2), dengan  memiliki 

tingkat signifikan lebih tinggi dari mutasi.  

4. Mutasi dan promosi menunjukkan angka positif dan signifikan, bahwa  promosi 

berpengaruh terhadap kinerja di balai Karantina Pertanian Kelas I jika  

dibandingkan dengan mutasi. 
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